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ABSTRAK 
 
Peran Perempuan pada Usaha Persuteraan Alam di Desa Pising Kecamatan 
Donri-Donri di Kabupaten Soppeng. Oleh A.Malsari Kharisma Alam (I111 
11 019).  Di bawah bimbingan Dr. A. Amidah Amrawaty, S.Pt, M.Si selaku 
pembimbing Utama dan Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si selaku 
pembimbing anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa peran 
perempuan dalam ranah peran domestik dan peran produktif dalam usaha 
persuteraan alam yang ada di Desa Pising di Kecamatan Donri-Donri Kabupaten 
soppeng. Jenis penelitian yang digunankan yaitu deskriptif dalam menganalisa 
data yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang dimulai sejak Januari-
Maret 2016 di Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.  
Hasil penelitian yang dipeoleh yaitu peran perempuan dalam ranah 
domestic menghabiskan total waktu sebanyak 2,6 jam perhari. Dalam ranah 
produktif, total waktu perempuan peternak dalam aspek produktif sebanyak 3,55 
jam perhari. Dengan total curahan waktu yang dihabiskan perharinya sebesar 6,15 
jam perhari. Jumlah ini didapat dari total jam domestik dan produktif perhari. Hal 
ini menunjukkan peran perempuan sangat berarti dalam menjalankan peran 
domestik dan peran produktif.  
 
Kata Kunci: Peran Perempuan, Ulat Sutera, Domestik, Produktif. 
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ABSTRACT 
 
The Role Of Women At Venture Silk Nature in Rural Sub-Distric Pising, 
Donri-Donri, Soppeng Regency. By A.Malsari Kharisma Alam (I 111 11 019). 
Under guidance of Dr. A. Amidah Amrawaty, S. Pt, M.Si as the main 
supervisor and Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si as supervising member. 
 
The research aims to find out what the role of women to domestic aspect 
and productive aspect at silk venture nature in Rural Sub-District Pising Donri-
Donri, Soppeng Regency. The kind of research uses descriptive that describes in 
analyzed data obtained from interview and observation which began in January 
until March 2016 in Rural Sub-District Pising Donri-Donri, Soppeng Regency.  
The research result obtained are role of women at domestic aspect, women 
are spent time 2,6 hour each day. At productive aspect, women are spent time 3,55 
hours each day. With total women working time from domestic and productive 
aspects 6,15 hours each day.This result shows role of women in silk venture is 
very significant as domestic and productive aspect in Rural Sub-District Pising 
Donri-Donri, Soppeng Regency. 
 
Keywords: The Role Of Women, Worm Silk, Domestic, Productive 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kenyataan yang berkembang di masyarakat sekarang ini tak lagi 
memandang sebelah mata kedudukan dan kemampuan seorang perempuan. Di 
masa lampau perempuan hanya terkurung di dalam rumah melakukan pekerjaan 
rumah tangga semata karena dianggap tidak memiliki keterampilan, kekuatan dan 
kemampuan untuk bekerja. Lambat laun perempuan mendapat kepercayaan untuk 
bekerja, walaupun masih terbatas sebagai perawat, penjahit dan tukang masak. Di 
era modern sekarang ini, profesi ataupun pekerjaan yang disandang seorang 
perempuan tak lagi terbatas. Terbukti bahwa perempuan lebih terampil, teliti dan 
menunjukkan peningkatan yang baik.  
Fenomena yang berkembang saat ini di masyarakat akan kedudukan 
seorang perempuan yang memegang peranan penting dalam suatu perusahaan 
ataupun usaha industri rumahan sudah tak dipungkiri lagi. Dewasa ini posisi dan 
potensi  perempuan dalam dunia kerja sudah tidak diragukan lagi. Survei yang 
dilakukan Master Card International tahun 2006 memaparkan bahwa betapa 
perempuan telah mengalami peningktan yang cukup menonjolnya dalam 
perjuangannya dalam mencapai kesetaraan dalam bidang sosioekonomi (Aminah, 
2004) 
Peran serta perempuan dalam dunia kerja sekarang ini sudah menunjukkan 
peningkatan. Hal ini terjadi di semua sektor pekerjaan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Naisbitt (1997) yang menyatakan bahwa pada abad ini akan banyak 
terlihat peningkatan peranserta perempuan yang terjadi dihampir semua sektor 
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kehidupan, walaupun sebagian dari lingkungan, dimana perempuan berada, masih 
ada dan hidup dalam tradisi lama, tapi kekuatan perempuan patut diperhitungkan. 
Tidak dipungkiri bahwa masih adanya pandangan masyarakat tentang 
kedudukan perempuan yang selalu dianggap lemah dan tidak mampu melakukan 
pekerjaan selayaknya yang dilakukan oleh pria. Hal ini disebabkan oleh 
paradigma yang berkembang di masyarakat sejak dahulu kala, yakni peran 
perempuan yang mendapat intimidasi dari suami di dalam keluarga. Kedudukan 
perempuan dalam dunia kerja yang biasanya terbilang kecil. Peran perempuan 
dalam dunia kerja biasanya dikaitkan dengan kemampuan perempuan yang 
terbatas, disamping pendidikan perempuan biasanya tidak setinggi pria. Pekerjaan 
yang lazim dilakoni oleh perempuan yakni perawat, guru, pelayan dan lain 
sebagainya yang melibatkan naluri feminine atau ibu rumah tangga. 
Menurut Sajogyo (1987), jumlah dan curahan waktu perempuan dalam 
kegiatan rumahtangga pada umumnya lebih tinggi dari curahan waktu kerja laki-
laki. Hal yang sama dikemukakan oleh Nurland (1993)bahwa distribusi kerja 
mencari nafkah lebih dialokasikan pada suami sehingga suami lebih dominan 
dalam menentukan keputusan yang berhubungan dengan produksi sedang 
distribusi kerja rumah tangga lebih dialokasikan kepada ibu rumah tangga (istri). 
Hal ini dimungkinkan oleh karena perempuan merupakan penanggungjawab 
pekerjaan domestik (pengaturan rumah tangga) yang membutuhkan waktu yang 
lebih banyak.Pekerjaan rumahtangga tersebut dilakukan sebelum dan sesudah 
melakukan pekerjaan mencari nafkah.Peran ganda inilah yang menyebabkan 
mobilitas tenaga kerja perempuan terbatas.Multiperan yang dilakoni 
perempuan/istri nelayan tidak dapat dipandang sebelah mata, oleh karena 
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memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap keberlangsungan dan 
kesejahteraan hidup keluarga. 
Keikutsertaan perempuan dalam bekerja menjadikan perempuan memiliki 
peran ganda dalam kehidupannya. Perempuan yang bekerja membagi waktu 
menjadi 2 bagian yaitu domestik dan produktif. Dimana peran domestik dilakoni 
ketika tengah menjalankan tugas sebagai ibu rumah tangga, sedangkan peran 
produktif adalah saat dimana perempuan melakoni pekerjaan di luar pekerjaan 
rumah tangga. Misal pekerja kantoran, mengurus kebun, mengurus ternak dan 
sebagainya.   
Menurut Marniati (2014), peran domestik menyangkut wilayah-wilayah 
dalam rumah tangga. Sebagian orang mengibaratkan wilayah domestik dengan 
istilah dapur, kasur dan sumur. Peran utama perempuan adalah memasak, mencuci 
piring dan pakaian, membersihkan rumah dan menyiapkan makanan untuk 
keluarga, sedangkan yang dimaksud dengan peran produktif perempuan yakni 
segala jenis usaha ekonomi yang dilakukan oleh perempuan yang memiliki 
transaksi yang jelas yang dalam hal ini menyangkut persuteraan alam menjadi 
usaha ekonomi yang dilakukan perempuan meliputi pemberian pakan dan 
pemeliharaan ulat sutera.  
Perempuan melakukan peran ganda dalam beberapa aspek. Pilihan 
perempuan untuk bekerja dilatari berbagai alasan diantaranya alasan ekonomi, 
kedudukan, kekuasaan dan harga diri. Seorang perempuan dapat melakoni peran 
sebagai ibu rumah tangga (istri) serta peran sebagai tenaga kerja dalam bidang 
tertentu. 
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Keanekaragaman dunia peternakan dari berbagai spesies yang bisa 
diternakkan dan dimanfaatkan sebesar-besarnya. Pembagian ternak diantaranya 
ternak potong, ternak perah, ternak unggas dan aneka satwa. Aneka satwa adalah 
jenis hewan yang belum lama didomestikasi dan digunakan sebagai penghasil 
bahan pangan berprotein tinggi. Contoh aneka satwa diantaranya lebah madu, 
cacing tanah, burung unta, burung walet dan ulat sutera (Bugiwati, 2009). 
Menurut Kusnadi (2001) peranan perempuan yang paling umum adalah 
menjual hasil tangkapan nelayan setelah datang dari melaut. Peranan perempuan 
dalam kegiatan perikanan menggambarkan suatu keadaan bahwa perempuan 
belum mendapatkan keadilan dan kesetaraan gender, salah satunya adalah dengan 
beban pekerjaan ganda yang harus dilakukan oleh perempuan. Selain itu salah 
satu indikator dari ketidakadilan tersebut adalah adanya perbedaan pemberian 
upah antara laki-laki dan perempuan dengan jenis perkerjaan yang sama. 
Pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin dapat menggambarkan 
peranan yang dilakukan baik perempuan maupun laki-laki, sekaligus dapat 
melihat apakah terjadi kesetaraan dan keadilan gender dalam suatau masyarakat. 
Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk 
memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia mampu berpartisipasi 
dan berperan dalam setiap kegiatan. Keadilan gender adalah keadaan atau proses 
perlakuan adil terhadap laki-laki dan perempuan (Kementrian Negara 
Pemberdayaan Perempuan,2001) 
Persuteraan alam merupakan suatu kegiatan agroindustri yang mencakup 
dua aspek yang saling berhubungan yaitu aspek budidaya dan aspek industri. 
Aspek budidaya meliputi usaha penanaman murbei sebagai pakan ulat, 
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pembibitan ulat sutera serta kegiatan pemeliharaan ulat sampai membentuk kokon 
yang siap panen. Sedangkan aspek industri meliputi pengolahan kokon menjadi 
benang, penenunan sampai menjadi kain sutera. Usaha ini pada umumnya 
termasuk pada usaha rumah tangga yang relatif mudah dikerjakan, berteknologi 
sederhana, bersifat padat karya dan cepat menghasilkan (Ratriani, 2006). Inilah 
yang menjadi perhatian besar mengenai peran perempuan pada sektor persuteraan 
di Kabupaten Soppeng. 
1.2. Perumusan Masalah 
Persuteraan alam merupakan perpaduan antara dua aspek yaikni aspek 
budidaya dan aspek industri. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa sektor 
budidaya yang meliputi penanaman murbei dan pemeliharaan ulat sutera sebagian 
besar dikerjakaan oleh tenaga kerja perempuan. Peran tenaga kerja perempuan 
pada proses pemeliharaan ulat sutera sangat besar. Tenaga kerja perempuan 
mengerjakan pekerjaan mulai dari mengambil pakan berupa tanaman murbei, 
memberi pakan ulat sutera, membersihkan kandang hingga proses pemanenan. 
Pekerjaan ini dilakukan oleh tenaga kerja perempuan yang dibantu oleh tenaga 
kerja laki-laki (suami). 
Permasalahan yang mendasar dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Peran 
Perempuan dalam Usaha Persuteraan Alam di Desa Pising Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng” 
1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa peran 
perempuan dalam ranah peran domestik dan peran produktif dalam usaha 
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persuteraan alam yang ada di Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten 
Soppeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dalam dunia akademis, penelitian ini akan menjadi referensi dalam dunia 
peternakan mengenai peran perempuan khususnya pada persuteraan alam dan 
selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi para pelaku industri 
persuteraan alam dalam pengembangan dan meningkatkan produktifitas serta 
menjadi bahan strategi kebiijakan yang baru akan peran perempuan di 
Pemerintahan Kabupaten Soppeng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1  Peran Perempuan 
Penelitian Tiano (1987) memperlihatkan pola pembagian kerja dalam 
proses industrialisasi. Pada awal industrialisasi, dimana produksi industri sangat 
intensif tenaga kerja perempuan ditarik masuk industri tekstil, kulit, dan 
pengolahan pangan.Jenis pekerjaan yang mereka lakukan di pabrik dipelajari 
dalam sosialisasi mereka, seperti menjahit atau memasak.Setelah indutrialisasi 
menjadi lebih intensif modal, lebih banyak laki-laki yang direkrut sebagai tenaga 
kerja dalam pabrik.Tetapi, dalam industrialisasi bertujuan ekspor tenaga kerja 
perempuan tidak diganti dengan mesin dan tenaga kerja laki-laki (Saptari dan 
Holzner, 1997). 
Secara umum, perempuan dalam masyarakat pesisir memegang peranan 
yang amat penting dalam menjaga kelangsungan hidup rumah tangganya. Selain 
harus bertanggung jawab terhadap urusan domestik, perempuan (istri) juga harus 
membantu tugas atau pekerjaan laki-laki (suami) dengan cara terlibat aktif 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Kusnadi (2001) dalam 
Aminah (2004) menjelaskan bahwa sebenarnya perempuan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam sebagian besar aktifitas domestikdan perdagangan. 
Secara garis besar ada tiga pandangan umum dalam literature mengenai 
perempuan dan indutrialisasi.Pertama, keterlibatan perempuan dalam industri 
telah mampu mengangkat derajat perempuan dan kerjanya ke dunia yang lebih 
kentara, mendobrak struktur pariarkal di dalam rumah dan keluagra, serta 
memberinya posisi tawar yang lebih baik. Kedua, keterlibatan perempuan dalam 
industri merupakan suatu hal yang negative dan bersifat eksploratif, karena upah 
8 
 
yang rendah, tidak adanya perbaikan upah dan ondisi kerja , hubungan dengan 
laki-laki sering bersifat partriarkal dan sering menjadi sasaran kekerasan seksual. 
Ketiga, keterlibatan perempuan dalam industri bisa terjadi pada pekkerjaan yang 
sangat eksploratif tetapi membawa perbaikan posisi social dan ekonomi bagi 
dirinya (Saptari dan Holzner, 1997) 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecendrungan perempuan lebih 
menyukai keuntungan besar bagi perempuan lebih menyukai terlibat dalam 
kegiatan industri rumah tangga daripada kegiatan industri dalam pabrik. Jam kerja 
yang lebih luwes dalam industri rumha tangga merupakan keuntungan besar bagi 
perempuan yang telah berkeluarga, dan khususnya bagi perempuan yang 
mempunyai anak kecil. Melalui indistri rumah tangga mereka masih bisa 
mengawasi anak-anaknya (Boserup, 1984) 
Derajat keterlibatan perempuan dalam industri tersebut bervariasi menurut 
lokasi, jenis industri dan waktu. Oleh karena itu gender di dalam industrialisasi 
perlu dioerhatikan per secto, per wilayah, per kebijakan sebab memiliki hubungan 
yang berbeda-beda (Saptari dan Holzner, 1997). Sejak awal abad ke-20an industri 
telah menjadi hal yang penting bagi perempuan di Jawa Barat karena untuk 
industri sub sektor tertentu telah mempekerjakan perempuan lebih banyak 
daripada laik-laki (Sayogyo dan Wahyuni,1994) 
Pembagian waktu antara usaha yang dilakoni dengan waktu menjadi ibu 
rumah tangga harus dilakukan bagi pengusaha perempuan.Oleh karena itu akses 
terhadap tenaga kerja keluarga menjadi penting sebagai subtitusi pekerjaan 
domestik.Dua studi kasus yang di lakukan oleh Machfud, dkk (1994) 
menunjukkkan bahwa keberadaan ibu atau anak perempuan membebaskan 
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perempuan pengusaha dari pekerjaan domestik, sehingga memungkinkan mereka 
untuk berkonsentrasi dalam usahanya (Machfud, dkk, 1994). 
Peran serta tenaga kerja perempuan dalam mencari nafkah sangat 
bervariasi. Alokasi dan curahan waktu perempuan bergantung pada kesempatan 
yang ada dalam lingkungan keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurland 
(1993) yang menyatakan bahwa keterlibatan kaum perempuan di dalam mencari 
nafkah yang dianalisa melalui alokasi waktu kerja tidak hanya bergantung pada 
keadaan pasaran tenaga kerja atau penghasilan rumahtangga tetapi juga 
tersedianya waktu setiap anggota rumahtangga. Kondisi sosial budaya dan 
ekonomi rumahtangga dapat mempengaruhi istri dan anak-anaknya untuk ikut 
mencari nafkah.Selanjutnya dikatakan bahwa karena faktor pendidikan, kondisi 
fisik (umur), anak masih kecil, kebiasaan (adat istiadat) menyebabkan kaum isteri 
lebih banyak tinggal di rumah untuk melaksanakan kegiatan rumah tangga. 
II.2  Persuteraan Alam 
Persuteraan alam merupakan suatu kegiatan agroindustri yang mempunyai 
rangkaian kegiatan yang panjang mencakup penanaman murbei, pemeliharaan ulat 
sutera, produksi kokon, pemintalan dan pertenunan sutera. Kegiatan ini sudah 
dikenal dan dibudidayakan oleh sebagian masyarakat di Indonesia, terutama di 
daerah-daerah dengan sosial budaya yang mendukung kegiatan tersebut, misal di 
Jawa Barat dan Sulawesi Selatan (Ratriani, 2006). 
Usaha sutera alam, khususnya produksi kokon dan benang sutera 
berpotensi besar, karena cepat memberikan hasil dengan nilai yang cukup tinggi. 
Teknologi yang digunakan sederhana dan dapat dilakukan sebagai usaha pokok, 
maupun sebagai usaha tambahan atau sampingan, yang dapat dikerjakan oleh pria 
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dan wanita. Di samping itu, kegiatan terebut bersifat padat karya, sehingga dapat 
menjadi sumber pendapatan masyarakat yang menguntungkan dan dapat pula 
dijadikan ajang untuk mengentaskan kemiskinan di pedesaan (Atmosoedarjo, dkk, 
2000).  
Menurut Samsijah dan Andadari (1995), ditinjau dari segi ekologi dan 
sosial ekonomi penduduk, Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk 
menjadi salah satu negara penghasil sutera. Hal itu karena Indonesia memiliki 
lahan yang masih luas dengan agroklimat yang sebagian besar cocok untuk 
budidaya murbei dan pemeliharaan sutera.  
Jenis ulat sutera liar di dunia banyak sekali jumlahnya, yang tercatat 
hingga sekarang ini bekisar 205 jenis, 8 genus, dan 2 familiy dari Ordo 
Lepidoptera (FAO, 1979).  
Berdasarkan bukti sejarah, ulat sutera liar Attaccus atlas sudah lama 
dikembangkan dalam bentuk budidaya di India. Seorang ahli dari Jepang yang 
bernama Genggo Nakajima telah memelihara dan meneliti kualitas dan 
produktivitas dari sutera liar Attacus atlas di Yogyakarta, mengungkapkan bahwa 
ternyata sutera Attacus atlas di coba di Indonesia kualitasnya jauh lebih bagus bila 
dibandingkan dengan India yang sudah lebih dahulu membudidayakan ulat ini, 
karena iklim Negara Indonesia lebih mendukung untuk mendukung 
pengembangan ulat sutera liar ini. Tentu saja merupakan kabar gembira karena  
ada kaitannya dengan permintaan pasar yang cukup menantang. Di daerah Jawa 
Barat khususnya ulat sutera liar Attacus atlas sering disebut hileud (ulat) badori, 
hileud orok (bayi), atau ulat gajah karena larvanya yang besar, adapun kupu-
kupunya disebut kupu sirama-rama atau kupu-kupu gajah (Saleh, 2000). Di 
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Yogyakarta dan sekitarnya serta daerah Temanggung, Wonosari, dan Wonogiri 
(Jawa Tengah), ngengat dari Attacus atlas ini disebut kupu gajah atau kupu 
sirama-rama (Situmorang, 1996). 
Menurut Kalshoven (1981) dan Peigler (1989) ulat sutera liar di Indonesia 
terdapat 15 jenis, 5 genus (Attacus, Cricula, Philosamia, Antheraea dan Actias) 
dan satu family (Saturniidae) dari ordo Lepidoptera. Genus attacus (Lepidoptra : 
Saturniidae). Terdiri dari 8 spesies yaitu :A. atlas, A. cremeri, A. paraliea, A. 
dohertyi, Attacus inopinatus, Attacus aurentiacus, Attacus intermedius. Dari 
genus Cricula terdiri dari 2 spesies yaitu, Cricula trifenesterata dan Cricula 
aleazea .genus Philosamia, satu spesies yaitu Philosamia cyntia ricini, genus 
Antheraes terdiri dari 3 spesies yaitu Antherea pernyi (Lepidoptera : Saturniidae). 
Genus Actias satu spesies yaitu Actias Maenus.Di antara 15 sutera liar ini yang 
ada di Indonesia ini telah dipelihara dan ekploitasi ulat sutera liat Attacus atlas 
dan Cricula trifenesterata. Daerah yang terlah memelihara dan mengekploitasi ulat 
sutera liar ini yakni Yogyakarta, Temanggung, wonogiri, Wonosari (Jawa 
Tengah), Purwakarta, Garut (Jawa Barat) (Situmorang,1996 : Saleh 2000) 
Budidaya sutera liar dapat memberikan lapagan kerja dalam jumlah besar 
mengingatkan banyaknya komoditi olahan yang dapat diproduksi dari bahan 
sutera liar.Industri ini ramah lingkungan, tidak merusak sumber daya alam dan 
dapat melestarikannya. Menghasilkan bahan baku bagi industri lain, misalnya 
industri tenun, batik, kecantikan, makanan, obat-obatan dan industri kerajnan 
tangan. Industri ini dapat dipanen dalam waktu yang singkat, menambah 
penghasilan dari sektor hasil hutan non kayu, menghilangkan penjrahan dan 
pengudulan hutan, produknya halus, lembut, tidak kusut, sejuk, anti alergi, dan 
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anti bakteri. Cendera ,ata sutera mudah dikerjakan, beragam corak, unik dan 
warnanya alami (Moedoko,2004). 
Sutera liar Attacus yang dipelihara di Indonesia kualitasnya jauh lebih 
bagus bila dibandingkan dengan India yang lebih dahulu memelihara sutera 
ini.Benang sutera Attacus atlas pangjang bisa mencapai 2.500 meter/kokon.Bahan 
kain sutera liar Attacus atlas banyak di minati dari luar negeri, terutama dari 
Jepang untuk kain kimono para Sumosan (altel suma), benang sutera mentahnya 
laku dibayar dengan harga Rp. 400.000/ Kg (Saleh, 2000). 
Kebutuhan pasar dunia sutera cukup menantang, menurut International 
Silk Association (ISA, 2000).Negara konsumen terbesar adalah cina 447.261 ton, 
Jepang 34.780 ton, Eropa 13.342 ton, India 126.94 ton, Iran 4.600 ton, Indonesia 
639 ton. Namun dari sejumlah kebutuhan itu, sampai sejauh ini hanya tercukupi 
10persen saja (ISA, 1990 : Saleh 2000). Kebutuhan pasar International cukup 
banyak, sementara bahan baku yang tersedia tidak mencukupi.  
Serat dari sutera liar sepetri Antheraea, Attacus dan Cricula memilikki 
keunggulan kualitas yang lebih baik dari ulat sutera bombyx mori, yaitu lebih 
lembut, porous, tidak mudah kusut, tahan panas, tidak menimbulkan rasa gatal 
(alergi) dan anti bakteri. Berdasarkan sifat tersebut maka serat sutera liar memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi (Akai, 1997). Produsen kokon sutera dunia seperti Cina, 
Korea dan Jpang kini banyak mengimpor kokon sutera dari produsen lain, 
sehingga menjadi peluang bagi Indonesia dalam mengembangkan budidaya sutera 
sutera liar untuk memasok kebutuhan pasar dunia (Dadang, 1998). Selain industri 
sitera Attacus atlas ini akan turut mengurangi laju urbanisasi ke kota-kota besar. 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam penelitian dan 
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budidaya ulat setera liar secara missal, khususnya A.Atlas, sehingga dapat 
menunjang agroindustri, meningkatkan penghasilan petani dan menambah 
perolehan devisa Negara (Dadang, 1998). 
Melihat kebutuhan nasional akan benang sutera yang hingga kini sebagian 
besar belum terpenuhi, serta peluang pasar di luar negeri yang sangat besar, maka 
proses budidaya ulat sutera dimasa mendatang tampaknya cerah dan sangat 
menjanjikan. Berkembangnya sektor pariwisata ayang antara lain di tandai dengan 
meningkatnya arus kunjungan wisatawan asing ternyata memberikan dampak 
positif terhadap perkembangan industri garmen di dalam negeri dan diharapkan 
akan menambah peluang bagi usaha budidaya ulat sutera. 
Jenis yang digemari masyarakat terutama di Kabupaten Soppeng yakni 
ular sutera jenis bombyx mori karena memiliki beberapa keunggulan dar jenis ulat 
sutera liar yang lainnya, selanjutnya Atmosoedarjo, dkk (2000), menyatakan 
bahwa ulat sutera adalah serangga yang masuk kedalam Ordo Lepidoptera yang 
mencakup semua jeni kupu0kupu dan ngengat. Ulat sutera merupakn serangga 
holometabole yang mengalami metamorfosa sempurna yang berarti bahwa setiap 
generasi melewati empat stadia itu telut, larva, pupa dan kupu-kupu. Sistematika 
ulat sutera sebagai berikut: 
Phyllum : Arthopoda 
Kelas  : Insecta 
Ordo  : Lepidoptera 
Familia : Bombycidae 
Genus : Bombyx 
Species : Bombyx mori L. 
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II. 3 Peran Perempuan dalam Usaha Peternakan 
Menurut Narwoko (2004) mengatakan bahwa istilah gender pada awalnya 
dikembangkan sebagai suatu analisis ilmu sosial oleh Ann Oakley (1972) dan 
sejak saat itu menurutnya alat analisis gender lantas dianggap sebagai alat analisis 
yang baik untuk memahami persoalan diskriminasi terhadap kaum perempuan 
secara umum. Perempuan berbeda dengan kaum laiki-laki yang akan tampak jelas. 
Mereka berbeda dalam kecerdasan, keterampilan dan perilaku, tetapi kemudian 
begitu juga setiap individu. Perbedaan peran dan fungsi antara laki-laki dan 
perempuan atau yang lebih tinggi dikenal dengan perbedaan gender yang terjadi di 
masyarakat tidak menjadi suatu permasalahan sepanjang perbedaan tersebut tidak 
mengkibatkan diskriminasi atau ketidakadilan (Hambar, 2003). 
Perempuan di anggap bisa menunjang perekonomian keluarga jika ikut 
berperan dalam usaha peternakan keluarga, secara langsung maupuan tidak 
langsung. Hal ini sesuai dengan Narwoko (2004) yang menyatakan bahwa 
perempuan masih mendapatkan penghargaan diri dari peranannya sebagai ibu dan 
pengatur rumah tangga, baik itu moril maupun materil. Selanjutnya Narwoko 
(2004) menegaskan bahwa gambaran budaya yang kontradiktoris tentang peran-
peran genderdan kehidupan keluarga mengungkapkan baik perubahan 
maupunperlawanan terhadap perubahan yang mencirikan kehidupan laki-laki dan 
perempuan.  
Menurut Sayogyo (1994) keberhasilan usaha ternak di kawasan Timur 
Indonesia pada dasarnya tidak terlapas dari andil perempuan, curahan waktu kerja 
perempuan dalam usaha ternak dalam usaha ternakdi Sulawesi Utara relatif 
seimbang dengan curahan waktu kerja laki-laki yakni 5,75 jam berbanding 7,25 
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jam, sedangkan di Sulawesi Selatan rationya 3,75 jam berbanding 8,25. Dari segi 
pendapatan, sumbangan perempuan terhadap total pendapatan rumah tanggadi 
Sulawesi Utara adalah sekitar 10% sedangkan di Suawesi Selatan mencapai 32%. 
Dengan demikian peran gender dalam pengembangan usahatani ternak cukup 
berarti. Hal ini didukung oleh Damsar (2002) yang menyatakan bahwa perempuan 
terdorong untuk melakukan kegiatan produktif  karena mereka ingin mencukupi 
kebutuhan ekonomi keluarga dan mereka juga ingin memanfaatkan keterampilan 
yang mereka punya dengan suatu keberanian yang dimiliki serta merasa ikut 
bertanggungjawab terhadap roda ekonomi keluarga.  
Perempuan yang memilih terjun dalam dunia peternakan tidak bisa 
dipandang sebelah mata. Kontribusi perempuan dalam bidang peternakan tak 
hanya dalam hal pemasaran, tetapi mencakup masalah teknis seperti merawat, 
membersihkan hingga memberi pakan hal ini sesuai dengan pendapat Damsar 
(2002),  menyatakan bahwa wanita adalah ibu rumah tangga yang melakukan 
peran kodrati seperti melahirkan, mengasuh dan mendidik anak, melakukan 
kegiatan domestik (tugas rumah tangga), tugas sosial kemasyarakatan lainnya, 
juga terlibat secara aktif dan produktif dalam kegiatan ekonomi untuk 
mendapatkan penghasilan. Dikatakan pula bahwa faktor yang mempengaruhi 
perempun bekerja di luarrumah meliputi: menambah pengahasilan suami, 
menghindari kebosanan di rumah atau mengisi waktu luang, memperoleh status 
dan penghargaan diri. 
Kesadaran akan peran suami dan istri dalam keluarga yang saling 
mendukung akan menciptakan sebuah keharmonisan yang duharapkan 
kedepannya memberikan dampak positif terhadap suami istri seta anggota 
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keluarga yang leinnya. selanjutnya diharapkan akan berdampak positif terhadap 
masyarakat di lingkungan sekitar.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sirajuddin 
(2000) yang menyatakan bahwa kemitraan laki-laki dan perempuan dalam 
kehidupan keluarga dan bermasyarakat diwujudkan melalui peningkatan 
kesadaran peranan dan tanggung jawab bersama yang lebih seimbang dalam 
pembinaan keluarga termasuk pengambilan keputusan  bagi kepentingan keluarga 
(Sirajuddin, 2000).  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
III. 1 Waktu dan Tempat Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakanpada bulan September sampai Oktober di Kec. 
Donri-Donri Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan yaitu deksriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-
hal lain yang sudah diisebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. (Sugiono, 2013) 
III. 2 Metode Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap usaha persuteraan alam di 
Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara atau 
tanya-jawab langsung dengan perempuan peternak ulat sutera. 
3. Kuisioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
daftar-daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
III. 3 Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah perempuan (ibu rumah tangga/istri) 
yang melakukan peran dalam persuteraan alam di Desa Pising Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng. 
 Sampel yang dimaksudkan adalah perempuan (ibu rumah tangga/istri) 
yang melakukan peran dalam persuteraan alam. Sampel yang digunakan adalah 
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jenis sampel jenuh dikarenakan jumlah populasi yang sedikit. Menurut Sugiyono 
(2007) Sampel jenuh  (sensus) adalah teknik pengambilan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini digunakan bila jumlah 
populasi relatif, kecil peneliti yang ingin membuat generalisasi dengan tingkat 
kesalahan yang sangat kecil. Penelitian ini menggunakan 40 responden sebagai 
sampel persuteraan alam yang dilaksanakan di Desa Pising Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng 
III. 4 Jenis dan Sumber Data. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
kuantitatif.  Data kualitaltif adalah data deskriptif yang berupa kata–kata lisan atau 
tulisan dari seseorang atau tentang perilaku manusia yang diamati (Taylor dan 
Bogdan 1984 dalam Aminah 2004).Data kuantitatif yaitu data yang nilainya 
berbentuk numerik atau angka (Kusmayandi dan Endar 2000). 
Data kualitatif menurut Patton (1990) dalam Aminah (2004), dapat 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu: (1) Hasil pengamatan atau observasi, yaitu 
berupa uraian atau deskripsi rinci mengenai situasi, kejadian atau peristiwa, 
orang-orang, interaksi dan perilaku yang diamati secara langsung di lapangan; (2) 
Hasil pembicaraan, berupa kutipan langsung dari pernyataan orang-orang 
mengenai pengalaman, sikap, keyakinan, dan pandangan atau pemikiran mereka 
dalam kesemptan wawancara mendalam; (3) Bahan tertulis, yaitu beupa petikan 
atau keseluruhan bagian dan dokumen, surat-menyurat, rekaman dan kasus 
historis/sejarah.  
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan sumber 
data primer dan sekunder. 
 Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumbernya.Data primer meliputi karakteristik individu, umur, jumlah anggota 
keluarga, jenis pekerjaan, pendapatan, tingkat pendidikan, pola pengambilan 
keputusan dan pembagian kerja. Data primer meliputi: 
(1)  Observasi atau Pengamatan 
Menurut Kusmayadi dan Endar (2000), pengamatan atau observasi 
adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan jalan mengamati, 
meneliti atau mengukur kejadian yang sedang berlangsung. Dengan cara 
ini data yang diperoleh adalah data faktual dan aktual. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati, melihat serta 
mengetahui peranan perempuan dalam usaha peternakan ulat sutera di 
Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
(2) Wawancara  
Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi antara 
pengumpul data dengan responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 
jalan bertanya langsung kepada responden (Kusmayadi dan Endar 2000). 
Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dibantu dengan adanya 
kuisioner yang akan memudahkan peneliti bertanya secara terstruktur dan 
sebagai arsip untuk peneliti.  
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Data primer yang dikumpulkan berdasarkan hasil pengamatan serta 
wawancara yang meliputi peran domestik dan peran produktif  responden dalam 
hal ini adalah istri. Peran domestik meliputi urusan rumah tangga, membersihkan 
rumah, mengurus suami, mengasuh anak dan memasak, sedangkan peran 
produktif mencakup pengambilan pakan, pemberian pakan, pembersihan kandang 
serta panen. 
 Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang merupakan hasil pengumpulan orang atau 
instansi lain dalam bentuk publikasi (Kusyamayadi dan Endar 2000). Data 
sekunder yang digunakan yaitu bahan pustaka sebagai penunjang literatur peneliti 
serta data demografi atau keadaan umum lokasi penelitian oleh lembaga atau 
instansi terkait setempat. 
III. 5 Analisis Data. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif dalam menganalisis data. Data 
yang diperoleh melalui proses pengamatan dan wawancara dalam penelitian ini di 
analisis dengan menggunakan analisis deskritif yaitu dengan cara data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dideskriptifkan secara 
menyeluruh.  
 Analisis data dimulai dengan melakukan pengamatan dan wawancara 
dengan responden. Setelah melakukan pengamatan mengenai waktu kerja dan 
proses wawancara, peneliti membuat transkip hasil pengamatan dan wawancara. 
Setelah peneliti merampungkan transkip, selanjutnya peneliti membuat reduksi 
data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai dengan konteks 
penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan.Analisis peran perempuan 
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terhadap persuteraan alam  untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan peran 
perempuan secara domestik maupun secara produktif. 
Tabel. 1. Variabel Pengamatan Peran Perempuan 
Peran Perempuan 
Domestik Produktif 
Urusan rumah tangga Mengambil pakan (Tanaman Murbei) 
Membersihkan rumah Memberi pakan ulat sutera 
Mengasuh anak Membersihkan kandang ulat sutera 
Memasak  Panen  
 
III. 6 Konsep Operasional 
1. Peran perempuan adalah semua kegiatan perempuan (ibu rumah 
tangga/istri) baik domestik maupun produktif. 
2. Perempuan adalah ibu rumah tangga atau istri yang ikut membantu suami 
dalam persuteraan alam. 
3. Peran domestik adalah semua kegiatan istri yang berhubungan dengan 
urusan rumah tangga antara lain membersihkan rumah, mengusu anak, 
memasak dan mencuci. 
4. Peran produktif adalah semua kegiatan istri yang berhubungan dengan 
urusan persuteraan alam antara lain mengambil pakan, mengambil pakan, 
membersihkan kandang dan memanen. 
5. Usaha Persuteraan alam adalah usaha pembudidayaan ulat sutera untuk 
menghasilkan benang sutera. 
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI 
IV.1 Letak Geografis 
Desa Pising adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Donri-Donri 
dengan luas wilayah 21 km2, berada di sebelah utara wilayah Kabupaten Soppeng 
yang secara geografis terletak antara 4o06’0’’-4o32’0’’ lintang selatan, serta antara 
119o4,2’18’’-120o06’13’’. 
Daerah yang berbatasan dengan Desa Pising : 
1) Sebelah Utara Desa Donri-Donri 
2) Sebelah Timur Desa Labokong/ K. Ompo 
3) Sebelah Selatan Desa Pesse 
4) Sebelah Barat Desa Pesse/ Desa Sering. 
Tabel 2.  Luas, Ketinggian Dari Permukaan Laut dan Jarak Desa ke 
Ibukota Kecamatan Donri-Donri dan Ibukota Kabupaten 
Soppeng. 
Desa Luas (Km2 ) 
Ketinggian dari 
Permukaan 
Laut (Meter) 
Jarak ke 
Ibu Kota 
Kecamatan 
(Km) 
Jarak ke 
Ibu Kota 
Kabupaten 
(Km) 
Pesse 36 161 6 8 
Pising 21 99 4 10 
Labokong 18 52 5 18 
Donri-Donri 4 31 0 13 
Sering 62 67 1 14 
Lalabata Riaja 36 44 5 18 
Tottong 17 35 5 18 
Leworeng 13 27 7 20 
Kessing 15 0 9 22 
Sumber :Donri-Donri dalam Angka Tahun 2015. 
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Dari tabel 2 menunjukkan bahwa luas Desa Pising yakni 21 km2 dengan 
ketinggian dari permukaan laut setinggi 99 meter. Desa Pising berjarak 4 km ke 
ibukota kecamatan dan berjarak 10 km ke ibukota kabupaten. 
IV.2 Iklim 
Iklim sangat mempengaruhi struktur tumbuhan di suatu tempat. Hijauan 
pakan sangat dipengaruhi oleh iklim, berikut jumlah curah hujan dan jumlah 
harinya pada tahun 2013 di Kecamatan Donri-Donri dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Jumlah Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan di Kecamatan 
Donri-Donri, 2013. 
Bulan Millimeter Hari Hujan 
Januari 466 17 
Februari 158 9 
Maret 91 6 
April 297 13 
Mei 305 19 
Juni 171 9 
Juli 635 19 
Agustus 30 6 
September 0 0 
Oktober 59 14 
Nopember 211 9 
Desember 297 13 
Sumber : Donri-Donri dalam Angka Tahun 2014. 
 Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa curah hujan tertinggi di Kecamatan 
Donri-Donri terjadi pada bula Juli yaitu 635 millimeter dan tertinggi berikutnya 
terjadi pada bulan januari yaitu 466 millimeter. Jumlah hari hujan tertinggi di 
Kecamatan Donri-Donri yaitu terjadi pada bulan Mei dan Juli yaitu sejumlah 19 
hari hujan, terbanyak berikutnya terjadi pada bulan januari yaitu 17 hari 
hujan.Bulan September merupakan bulan dimana tidak terjadi hujan. 
 Pada musim kemarau peternak ulat sutera untuk sementara waktu tidak 
memelihara ulat sutera dikarenakan kekurangan pakan untuk memenuhi 
kebutuhan ulat sutera. Peternak ulat sutera akan menghentikan kegiatan 
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pemeliharaan pada bulan September hingga Desember. Proses pemeliharaan akan 
dimulai pada minggu ketiga Januari saat pakan berupa tanaman murbei sudah siap 
untuk diberi pada ulat sutera. 
IV. 3 Penduduk 
Tabel 4. Luas Wilayah, Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Desa 
di Kecamatan Donri-Donri, 2013.  
Desa 
Luas 
Wilayah 
(Km2 ) 
Jumlah 
Penduduk 
Kepadatan Penduduk 
per Km2 
Pesse 36 2718 76 
Pising 21 2524 120 
Labokong 18 3287 183 
Don 4 2505 626 
Sering 62 1683 27 
Lalabata Riaja 36 3003 83 
Tottong 17 2615 154 
Leworeng 13 2804 216 
Kessing 15 1954 130 
KEC.DONRI-DONRI 222 23093 104 
Sumber :Donri-Donri dalam Angka Tahun 2014. 
 Tabel 4 menunjukkan Desa Pising memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 2524 jiwa dengan kepadatan penduduk sebanyak 120/km dari total 
penduduk di Kecamatan donri-Donri sebanyak 23.093 jiwa. Jumlah penduduk 
yang terdapat di Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng  
menurut jenis kelamin dan rasio jenis kelamin yang ada dapat dilihat pada Tabel 
5. 
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Tabel 5.Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Kecamatan 
Donri-Donri Tahun 2013. 
Desa 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Rasio Jenis 
Kelamin Laki-Laki Perempuan 
Pesse 1326 1392 2718 95 
Pising 1192 1332 2524 89 
Labokong 1501 1785 3287 84 
Donri-Donri 1122 1383 2505 81 
Sering 816 867 1683 94 
Lalabata Riaja 1383 1620 3003 85 
Tottong 1215 1400 2615 87 
Leworeng 1273 1531 2804 83 
Kessing  939  1015  1954 93 
DONRI-DONRI 10768 12325 23093 87 
Sumber :Donri-Donri dalam Angka Tahun 2014. 
Tabel 5 terlihat bahwa keseluruhan penduduk yang berjenis kelamin laki-
laki di Desa Pising sebanyak 1.192 jiwa dari total keseluruhan 10.768 jiwa di 
Kecamatan Donri-Donri dan jumlah keseluruhan penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan di Desa Pising sebanyak 1.332 jiwa dari total keseluruhan 12.325 jiwa 
di Kecamatan Donri-Donri. Total penduduk yang mendiami Desa Pising sebanyak 
2524 jiwa dengan ratio jenis kelamin sebesar 89. 
IV.4 Peternakan 
Pada Tahun 2014, kecamatan ini memiliki ternak sapi sebanyak 6.613 
ekor, kebau 28 ekor, kuda 696, kambing 814 ekor, ayam buras sebanyak 56.672 
ekor, ayam ras petelur 39.000 ekor, dan itik sebanyak 14.008 ekor untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Jumlah Ternak Ruminansia Menurut Desa dan Jenis Ternak di 
Kecamatan Donri-Donri, 2013 
Desa 
Ternak 
Kerbau Sapi Kuda Kambing 
Pesse 0 473 69 62 
Pising 0 770 90 110 
Laboko 0 628 72 74 
Donri-Donri 0 648 85 39 
Sering 28 2059 72 169 
Lalabata Riaja 0 625 45 170 
Tottong 0 575 82 71 
Leworeng 0 410 108 52 
Kessing 0 425 73 67 
KEC.DONRI-DONRI 28 6613 696 814 
 Sumber : Dinas peternakan dan perikanan Kab.Soppeng, 2013 
  
Tabel 6 menunjukkan jumlah ternak dan jenis ternak yang berada di 
Kecamatan Donri-Donri, terlihat bahwa di Desa Pising tidak memiliki ternak 
kerbau, ternak sapi sebanyak 770 ekor, ternak kuda sebanyak 90 ekor dan ternak 
kambing sebanyak 110 ekor.  
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V. 1. Identitas Umum Responden 
Umur merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perilaku 
dalam melakukan suatu pekerjaan maupun dalam pengambilan keputusan dalam 
bekerja secara optimal dan produktif. Umur seorang peternak dapat berpengaruh 
terhadap produktifitas kerja. Ini disebabkan karena umur berhubungan erat dengan 
kekuatan fisik serta pola pikir dalam menentukan bentuk serta pola manajemen 
yang akan diterapkan dalam usaha peternakan, dalam hal ini usaha persuteraan 
alam. Klasifikasi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
 Tabel  7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 
NO UMUR JUMLAH (ORANG) 
PERSENTASE 
(%)   
1 Produktif 36 90 
 2 Non Produktif 4 10 
   Jumlah 40 100   
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih dalam usia 
produktif. Dimana diketahui bahwa pada usia produktif dimulai dari umur 15-64 
tahun, sedangkan usia non produktif yaitu usia yang memasuki angka 64 keatas. 
Dari gambaran tabel nomor 7 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat 
peternak ulat sutera di Desa Pising secara umum masih sangat aktif dan produktif, 
sacara fisik maupun pemikiran dalam pengembangan dan pengelolaan usaha ulat 
sutera. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1997) dalam 
Palabiran (2015) yang menyatkan bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang 
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akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan 
menurun kembali menjelang usia tua.  
Umur perempuan peternak ulat sutera yang umumnya berada pada usia 
produktif atau relatif muda merupakan suatu keuntungan karena produktifitss 
kerja secara rasional dipengaruhi oleh kekuatan atau kondisi fisik dan kemampuan 
daya pikir otak yang memungkinkan perempuan peternak meningkatkan 
pengetahuan dan melakukan inovasi-inovasi pada usaha persuteraan alam 
miliknya. Usia produktif juga memungkinkan perempuan peternak meningkatkan 
keterampilan dalam menerima teknologi baru serta mempengaruhi perempuan 
peternak dalam mencurahkan waktu kerjanya.  
V.2. Tingkat Pendidikan  
 Tingkat pendidikan sangat menentukan seseorang dalam bertingkah laku 
dan mengambil keputusan. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh seseorang 
maka semakin baik pula pola pikir dan cara bertingkah lakunya. Demikian pula 
dalam dunia usaha, semakin baik pemikiran dan cara pengambilan keputusan, 
maka semakin baik pula seseorang tersebut mengelola usahanya. Adapun tingkat 
pendidikan peternak di Desa Pising, Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng 
pada tabel 8. 
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Tabel 8. Klasifiksi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Desa 
Pising, Kecamatan Donri Donri, Kabupaten Maros, 
 
No Pendidikan Jumlah (Org) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 5 12,5 
2 SD/ Sederajat 22 55 
3 SMP/ Sederajat 9 22,5 
4 SMA/ Sederajat 4 10 
  Jumlah 40 100 
   Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 Tabel 8 menunjukkan bahwa persentase tingkat pendidikan yang paling 
rendah yaitu kategori SMA sebesar 10% dengan jumlah 4 orang dari total 40. 
Persentase yang paling tinggi yaitu 55% dengan jumlah 22 orang dari total 40 
orang perempuan peternak di Desa Pising. Ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan perempuan peternak ulat sutera termasuk dalam kategori rendah, dan 
berpengaruh terhadap produktifitas kerja. Berdasarkan pendapat Mulyadi (2003) 
yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas pekerja yang akan dicerminkan 
oleh tingkat pendidikan yang rata-rata semakin baik, yang akan memberikan 
dampak positif terhadap produktifitas tenaga kerja. 
 Tingkat pendidikan yang rendah juga salah satu faktor penghambat dalam 
pengembangan usaha. Sesuai dengan pendapat Risqina (2011) bahwa pendidikan 
sangat mempengaruhi pola pikir seseorang, terutama dalam hal pengambilan 
keputusan dan pengaturan manajemen dalam mengelola suatu usaha. Dengan 
adanya pendidikan dapat mempermudah dalam menerima atau 
mempertimbangkan suatu inovasi yang dapat membantu mengembangkan usaha 
menjadi lebih baik dari sebelumnya, sehingga peternak tidak mempuanyai sifat 
yang tidak terlalu tradisional.  
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V.3 Jumlah Kepemilikan Telur Ulat Sutera (Box) 
 Banyak sedikitnya jumlah ternak yang diperlihara mempengaruhi besar 
kecilnya waktu yang dicurahkan perempuan peternak untuk usaha tersebut. 
Berikut adalah tabel klasifikasi responden berdasarkan jumlah ternak yang 
dimiliki sebagai berikut: 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak 
yang Dimiliki di Desa Pising, Kecamatan Donri-Donri, 
Kabupaten Soppeng. 
 
No 
Jumlah Kepemilikan 
Telur Ulat Sutera (Box) 
Jumlah (Org) Persentase (%) 
1 0,25 2 5 
2 0,5 4 10 
3 0,75 12 30 
4 1 20 50 
5 1,5 1 2,5 
6 2 1 2,5 
  Jumlah 40 100 
   Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlah persentase paling tinggi 
yakni 50% dengan jumlah kepemilikan 1 box. 1 box yang dimaksud berisi 25000 
telur ulat sutera. Persentase paling rendah yaitu 2,5% dengan jumlah 1,5-2 box. 
Melihat jumlah tersebut, jumlah kepemilikan ternak ulat sutera di Desa Pising 
Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng masih terbilang kecil. Menurut 
Prawirokusumo (1990), usaha yang bersifiat tradisional diwakili oleh petani 
dengan lahan sempit 1-2 ekor ST. Berdasarkan tingkat kepemilikan ternak  usaha 
persuteraan alam di Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng 
masih tergolong tradisional. Jumlah telur ulat yang dipelihara disesuaikan dengan 
kapasitas yang dapat ditampung kandang yang memanfaatkan kolong rumah. 
Pemeliharaan ulat sutera yang tergolong modern yaitu dengan menggunakan 
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kandang pemeliharaan tersendiri serta jumlah ulat sutera yang dipelihara juga 
banyak, tidak seperti masyarakat di Desa Pising Kecamatan Donri-Donri 
Kabupaten Soppeng yang memelihara ulat sutera paling banyak hanya 2 box telur 
ular sutera. Hal ini dijelaskan oleh Siregar (2009) yang menyatakan bahwa usaha 
berskala kecil ini terdapat banyak kelemahan, diantaranya adalah sebagai 
produsen perorangan pasti tidak dapat sumber daya produktifitas yang tinggi pada 
sektor usaha besar dan modern. Sebab pada usaha kecil ini baik dalam pengadaan 
pakan, bibit, transportasi, pemeliharaan, dan lain sebagainya akan menjadi jauh 
lebih mahal bila dibandingkan dengan usaha skala besar. 
V. 4 Lama Berusaha 
 Dalam usaha peternakan lama berusaha merupakan salah satu faktor yang  
sangat menunjang keberhasilan usaha. Pengalaman yang diapat dalam berusaha 
akan menjadikan perempuan peternak memiliki banyak referensi dan memiliki 
kemampuan yang jauh lebih baik daripada perempuan peternak yang baru saja 
memulai usaha yang sama. Semakin lama orang mengelola suatu usaha, maka 
semakin baik pula pengalaman dan kemampuannya dalam mengenal usaha 
tersebut. Adapun klasifikasi responden berdasarkan lama berusaha di Desa Pising 
Kecamatan Donri-Donti Kecamatan Soppeng pada tabel 10.  
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Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Berusaha di Desa 
Pising, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng. 
 
No Lama Berusaha (Thn) Jumlah (Org) Persentase (%) 
1 1-10 0 0 
2 11-20 16 40 
3 21-30 17 42,5 
4 31-40 5 12,5 
5 41-50 2 5 
  Jumlah 40 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 Tabel 10 menunjukkan bahwa persentase paling rendah yaitu 5% dengan 
jumlah 2 orang dari total 40 perempuan peternak. Lama berusaha tersebut yakni 
kisaran 41-50 tahun. Sedangkan persentase paling tinggi yakni 42,5% dengan 
jumlah 17 orang dari total 40 perempuan peternak dengan kisaran lama berusaha 
di antara 21-30 tahun. Pengalaman berusaha akan sangat berpengaruh pada 
kemampuan serta kualitas ternak yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Palabiran (2015) yang menyatakan bahwa peternak yang memiliki pengalaman 
beternak cukup lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan peternak yang baru saja menekuni usaha peternakannya. 
Sehingga pengalaman beternak menjadi salah satu ukuran kemampuan seseorang 
dalam mengelola suatu usaha peternakan. Selanjutnya ditambahkan oleh Mastuti 
dan Hidayat (2011) yang menyatakan bahwa semakin lama beternak diharapkan 
pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan dalam 
menjalankan usaha peternakan semakin meningkat.  
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1 Sistem Pemeliharaan Ulat Sutera 
Sistem pemeliharaan ulat sutera di Desa Pising, Kecamatan Donri-Donri, 
Kabupaten Soppeng menggunakan sistem pemeliharaan yang bisa dikatakan 
intensif karena ulat sutera sudah tidak dibiarkan berkembang biak dan mengokon 
secara alami di tanaman murbei melainkan sudah dipelihara dan dikandangkan 
serta pemberian pakan yang diatur oleh manusia. Sejak tahun 1980an ulat sutera 
yang dipelihara tidak lagi menggunakan cara tradisional yakni ulat liar yang 
dibiarkan tumbuh dan berkembang di kebun murbei dan selanjutnya dipanen 
berupa kokon. Kini sistem pemeliharaan yang diterapkan oleh para peternak ulat 
sutera semakin membaik dengan adanya pelatihan dan bantuan dari pemerintah 
setempat. Sistem pemeliharaan yang memanfaatkan kolong rumah tradisional 
Bugis ini terbilang sangat efektif. Dimana ternak berupa ulat sutera yang 
dikandangkan dikolong rumah diberi makan tiga kali sehari, kecuali pada fase 
tidur dan mengkokon. 
Cikal bakal benang sutera berasal dari ulat sutera. Siklus hidup ulat sutera 
yang terbilang singkat setelah menjadi kupu-kupu. Mulai dari telur, ulat, 
kepompong hingga menjadi kupu-kupu. Untuk kepentingan industri sutera, maka 
ulat sutera akan dipanen sebelum berubah menjadi kupu-kupu. Berdasarkan 
penelitian terdahulu milik Samsijah dan Andadari (1992) yang menyatakan pada 
fase larva terdapat beberapa tahap, yaitu instar I, instar II, instar III, instar IV dan 
instar V. Lamanya tiap-tiap instar tidak sama. Pada umumnya masa yang 
terpendek yaitu instar kedua, kemudian pertama, ketiga, keempat dan kelima. 
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Masa istirahat lebih kurang sehari tetapi tidak sama untuk setiap instar. Masa 
istirahat terpendek adalah masa instar kedua, kemudian instar pertama, instar 
ketiga dan keempat. peralihan dari satu instar ke instar yang lain disebut tidur dan 
terjadi pergantian kulit. Pelaksanaan pemeliharaan ulat sutera dibagi atas dua 
bagian, yaitu masa pemeliharaan ulat kecil dan masa pemeliharaan ulat besar. 
VI.1.1. Sistem Pemeliharaan Ulat Kecil 
Pengurusan ulat sutera kecil yang baru keluar dari telur hingga pemberian 
maka pertama kali disebut dengan hakitate serta ini adalah permulaan dari seluruh 
rangkaian pemeliharaan ulat sutera. Pakan pertama kali diberikan pada ulat sutera 
fase ini adalah daun murbei yang telah dicincang atau dirajang. Ini bertujuan 
untuk memudahkan ulat kecil untuk makan. Ulat kecil yang dimaksudkan adalan 
ulat yang baru menetas, hingga memasuki usia instar III. Daun murbei yang 
diberikan merupakan daun murbei yang berumur 30 hari setelah pemangkasan 
terakhir. Daun murbei yang berumur 30 hari ini memiliki tekstur yang lunak dan 
memiliki kandungan protein yang tinggi. Ini dimaksudkan agar ulat kecil dlam 
fase pertumbuhan yang paling penting mendapatkan nutrisi dari daun murbei yang 
terbaik. Ulat sutera yang baru menetas ini akan menempati kotak pemeliharaan 
beserta dengan pakan daun murbei yang dirajang hingga memasuki fase instar 
kedua. Setelah instar kedua, ulat sutera akan mulai diberi daun murbei yang biasa 
(Andadari dkk, 2013). 
Desinfeksi pada fase pemeliharaan ulat kecil, peralatan harus dalam 
keadaan bersih karena ulat kecil sangat peka terhadap hama dan penyakit. Pada 
fase ini jika penanganan tidak benar dan baik makan akan mengakibatkan tingkat 
kematian yang tinggi, atau jika ulat sutera dapat bertahan maka hasil kokon yang 
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didapat tidak akan maksimal. Oleh sebab itu kandang dan peralatan harus 
didesinfeksi untuk mencegah bibit penyakit. Desinfeksi dilakukan 4 hari sebelum 
ruangan dan alat-alat digunakan pada pemeliharaan ulat kecil. Desinfeksi 
dilakukan dengan menggunakan larutan formalin dengan konsentrasi 2-5%. Pada 
umumnya yang dugunakan oleh pembudidaya ulat sutera menggunakan kaporit 
karena harga yang cukup murah serta mudah didapat. Selain itu kaporit dipilih 
karena tingkat clhorogen yang cukup tinggi yakni 60% serta tidak berbahaya bagi 
manusia. 
VI.1.2. Sistem Pemeliharaan Ulat Besar 
Pelaksanaan pemeliharaan ulat besar yang harus diperhatikan adalah 
kondisi pakan yang harus baik, segar, bersih dan tidak basah. Daun yang diberikan 
beserta ranting atau cabang. Pemberian pakan diberikan minimal tiga kali dalam 
sehari. makin sering makin baik. Pemberian pakan diberikan pada pagi hari pukul 
07.00 sebanyak 25% dari total pakan perhari, selanjutnya pukul 12.00 siang 
sebanyak 25%, serta pada pukul 17.30 sebanyak 50%. Pakan diberikan berjajar, 
zig-zag pangkal dan ujung. Model pemberian pakan zig-zag ini dimaksudkan agar 
ulat yang berada dibawah dapat naik kepermukaan daun yang segar, sehingga 
pertumbuhan ulat sutera dapat merata. 
Pada fase ulat besar yakni instar IV dan instar V, pakan yang diberikan 
berupa murbei dengan umur 2.5-3 bulan setelah pemangkasan terakhir. 
Pertumbuhan ulat sutera akan sangat pesat pada instar V hari ke tiga, sehingga 
perlu diberi pakan tambahan pada malam hari agar kokon yang dihasilkan 
bermutu baik. Dalam pemeliharaan 1 box ulat sutera diperkirakan akan 
menghabiskan pakan sebanyak 40-50 kg pada instar IV dan 350-400 kg daun 
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murbei pada instar V. Kegiatan pemberian pakan ulat sutera ini hamper sebagian 
besar dikerjakan oleh perempuan peternak. 
Selanjutnya, proses pembersihan kandang yang dilakukan sebelum atau 
sesudah proses pemeliharaan. Desinfeksi dilakukan seperti halny apada kandang 
pemilharaan ulat kecihl. Dengan menggunakan larutan formalin atau dengan 
kaporit yang mudah didapat dan harga yang lebih ekonomis. Inilah yang 
melatarbelakangi pembudidaya ulat sutera di Desa Pising Kecamatan Donri-Donri 
Kabupaten Sopeeng memilih kaporit sebagai bahan desinfeksi untuk kandang dan 
peralatan pemeliharaan. Penggunaan bahan kaporit dalam satu kali unit (periode) 
pemeliharaan sebanyak 1 kg.  
Bahan desinfeksi disiapkan dengan melarutkan kaporit dengan air dengan 
perbandingan 1:200 (5g kaporit dalam 1 liter air). Bahan desinfeksi disemprotkan 
dengan menggunakan sprayer secara merata di dinding luar dan dalam.. Kegiatan 
ini biasanya dilakukan oleh laki-laki karena harus memikul alat sprayer yang 
berat, sedangkan perempuan akan mendesikfeksi peralatan yang terbuat dari 
plastik, besi dan kayu yang berukuran lebih kecil. Peralatan ini didesinfeksi 
dengan cara perendaman dan selanjutnya dijemur di bawah sinar matahari.  
Kandang pemeliharaan ulat besar harus dibedakan dengan kandang 
pemeliharaan ulat kecil. Hal ini disebabkan oleh ulat besar (instar IV dan instar V) 
mengeluarkan bau yang khas, sedangkan ulat kecil sangan sensitif terhadap bau 
dan wangi-wangian. Desinfeksi pada kandang pemeliharaan ulat besar sama 
dengan cara desinfeksi pada kandang pemeliharaan ulat kecil. Desinfeksi pada 
kandang pemeliharaan ulat besar dilakukan sehari sebelum kandang digunakan. 
Desinfeksi pada tubuh ulat menggunakan serbuk campuran kaporit dan kapur. 
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pemberian desinfektan dengan cara ditaburkan pada tubuh ulat secara tipis dan 
merata menggunakan ayakan plastik atau kain kasa.  
Gambar 1. Siklus hidup ulat sutera. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Pada akhir instar V, tubuh ulat sutera yang sudah matang (siap mengokon) 
terlihat seperti tembus cahaya dan ulat sutera akan berhenti makan. Ulat seperti ini 
mulai banyak mengeluarkan serat sutera dari dalam mulutnya. Ulat yang sudah 
siap untuk membuat kokon biasanya disebut ulat yang sudah matang. Lama masa 
pupa kurang lebih 11 hari. pupa jantan ruas ke 9 terdapat tanda titik, sedangkan 
pupa betina ruas ke 8 terdapat tanda kali (Samsijah dan Andadari, 1992). 
Pada fase ini ulat akan diambil satu per satu dan diletakkan pada rak 
tempat pengokonan yang terbuat dari bambu dan kayu. Rak ini akan memudahkan 
para peternak dalam proses panen dan akan mendapatkan hasil kokon yang bersih. 
Jika hal ini tidak dilakukan maka kokon yang terbentuk tidak akan bersih karena 
akan bercampur dengan sisa-sisa daun murbei yang berada di tempat 
Bertelur Persilangan Telur Penetasan 
Pupa Kokon Benang Instar 1 
Ulat 
Matang 
Instar 5 
 
Instar 4 
 
Instar 2 
 
Instar 3 
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pemeliharaan. Pemanenan dilakukan sebelum pupa matang didalam kokon. 
Kokon akan dipanen setelah 5-6 hari terhitung sejak pertama mengokon. 
Sistem pemeliharaan ulat sutera yang dilakukan oleh warga di Desa 
Pising, Kecamatan Donri-Donri, Kabupaten Soppeng masih tergolong tradisional. 
Hal ini dapat dilihat dari kondisi kandang serta jumlah ulat sutera yang dipelihara. 
Dari populasi ulat sutera yang dimiliki, usaha ini masih terbilang usaha dalam 
skala rumahan. Usaha persuteraan alam ini memanfaatkan kolong rumah sebagai 
kandang dan halaman rumah atau lahan kosong di sekitar rumah umtuk menanam 
tanaman murbei sebagai pakan tambahan ulat sutera. Kandang yang menggunakan 
kayu dan bambu serta peralatan sederhana lainnya. Usaha persuteraan alam yang 
memanfaatkan bahan-bahan sederhana dan mudah didapat di sekitar rumah ini 
memudahkan peternak dalam proses pemeliharaan serta peremajaan kandang dan 
peralatan. 
Pengelolaah pakan ulat sutera berupa tanaman murbei, dikelola oleh laki-
laki (suami) yang pada umumnya lahan murbei yang terletak jauh dari rumah serta 
memerlukan tenaga ekstra dalam hal perkebunan. Disamping lokasi kandang yang 
tidak jauh dari rumah sehingga para perempuan dapat mengerjakan pekerjaan 
rumah tanggnya, disamping itu pekerjaan yang berhubungan dengan ulat sutera ini 
membutuhkan ketelatenan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mubyarto (1994) yang 
menyatakan bahwa salah satu sektor pertanian yang banyak menyerap tenaga 
kerja wanita adalah subsektor peternakan, peran tebaga kerja wanita diperlukan 
karena dalam sektor peternakan diperlukan ketelatenan dan keuletan sehingga 
tenaga kerja wanita lebih cocok bekerja di peternakan. 
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Pada fase ulat besar yaitu pada instar IV dan instar V campur tangan laki-
laki lebih banyak dibandingkan pada fase ulat kecil. Hal ini disebabkan oleh pada 
fase ini nafsu makan ulat meningkat drastis. Nafsu makan ulat akan menurun saat 
ulat siap untuk mengokon. Pada fase ini, pekerjaan pemberian pakan tidak boleh 
terlambat dan harus cepat. Maka peran serta suami atau laki-laki turut membantu 
dalam memberi pakan dan membersihkan sisa batang murbei yang ada di kandang 
pemeliharaan.  
VI.2 Peran Perempuan pada Usaha Persutraan alam 
Pada usaha persuteraan alam, perempuan mencurahkan waktunya untuk 
melakukan berbagai kegiatan seperti membersihkan kandang dan peralatan, 
mengambil pakan, memberi pakan ulat hingga proses memanen. Setiap jenis 
pekerjaan tersebut dilakukan perempuan peternak dengan lama waktu kerja yang 
berbeda-beda. Peran perempuan pada usaha persuteraan alam tak lepas dari 
hakekatnya sebagai ibu rumah tangga. Keterlibatan perempuan dalam usaha 
persuteraan alam didasari pada alasan ingin menambah pendapatan keluarga, 
menekan biaya tenaga kerja sekaligus  mengisi waktu luang.  
Perempuan (istri) yang bekerja pada sektor produksi otomatis memiliki 
peran ganda yang meliputi peran domestik dan peran produktif dimana istri 
melakukan peran sebagai istri, pengelola rumah tangga (peran domestik) sekaligus 
sebagai mencari nafkah sebagai peran produktif. Istri yang bekerja tentu akan 
dihadapkan pada pilihan antara pekerjaan dan keluarga. Peran istri pada sektor 
produktif tentu akan melibatkan waktu istri dalam bekerja (Aspasia, 2013). 
Curahan waktu kerja adalah proporsi waktu bekerja yagn dicurahkan untuk 
kegiatan-kegiatan tertentu di sektor pertanian maupun sektor peternakan terhadap 
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total waktu kerja angkatan kerja. Ada jenis-jenis pekerjaan yang memerlukan 
curahan waktu kerja yang banyak dan kontinu, tapi sebaliknya ada pula jenis-jenis 
pekerjaan yang memerlukan curahan waktu kerja yang terbatas (Palabiran,2015). 
Kegiatan sehari-hari perempuan peternak dimulai dengan memasak 
makanan di pagi hari untuk anggota keluarga, selanjutnya membersihkan rumah. 
Sekitar pukul 07.00 pagi perempuan peternak akan menuju ke kebun murbei 
untuk mengambil pakan. Waktu mengambil pakan yang terhitung sejak 
perempuan peternak meninggkalkan rumah hingga kembali ke rumah. Waktu 
yang dibutuhklan berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh jarak rumah dan kebun 
murbei yang dimiliki berbeda-beda, serta akses yang digunakan untuk mencapai 
kebun murbei juga berbeda. Selanjutnya pada fase ulat kecil pemberian pakan 
akan dilakukan oleh perempuan peternak sebanyak tiga klai dalam sehari. Campur 
tangan laki-laki (suami) akan banyak membantu pada saat ulat memasuki fase 
pemeliharaan ulat besar. Jumlah pakan yang diambil menjadi lebih 
banyaksehingga perempuan petrnak membutuhkan tenaga bantuan dari suami. 
Pada fase ulat besar perempuan peternak akan mengurangi jam kerjanya pada 
sektor domestik. Hal ini dikarenakan fase ulat besar membutuhkan waktu dan 
tenaga ekstra selama proses pemeliharaan ulat besar. Proses pembersihan sisa-sisa 
batang murbei akan dilakukan disetiap peralihan setiap instar. Dalam hal ini 
perempuan peternak banyak dibantu oleh laki-laki karena pekerjaan 
pembersihansisa batang murbei ini membutuhkan tenaga yang besar untuk 
mengangkat dan membuang sisa batang murbei yang ada.  
Dalam hal mengurus anak, perempuan peternak tidak terlalu banyak 
mencurahkan waktu dalam aspek ini. Hal ini dikarenakan jumlah dan usia anak 
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yang dimilki relatif sudah dewasa. Selanjutnya untuk urusan memasak, 
perempuan peternak akan memasak setidaknya dua kali dalam sehari. Untuk pagi 
dan makan malam. Lamanya waktu memasak bergantung pada jumlah anggota 
keluarga yang tinggal dalam satu rumah tersebut. Jadi lama waktu memasak 
perempuan peternak berbeda-beda.  
VI.2.1 Peran Domestik 
Peran domestik perempuan peternak di Desa Pising Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng meliputi kegiatan membersihkan rumah, mengurus 
anak, memasak dan mencuci. Adapun kegiatan lainnya diluar kegiatan tersebut 
yaitu bersosialisasi dengan orang-orang disekitar lingkungan rumah dan 
beristirahat. Perempuan terutama yang telah bersuami tak lepas dari kodratnya 
sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurus suami dan anak. Menjaga 
kebutuhan gizi anggota keluarga dan menjaga kesehatan anggota keluarga. 
Berikut adalah jumlah waktu kerja dari peran domestik perempuan peternak di 
Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng: 
Tabel 11. Jumlah Waktu Kerja (Domestik) Perempuan Peternak di Desa 
Pising, KecamatanDonri-Donri, Kabupaten Soppeng. 
 
No 
Jenis 
 Kegiatan  
Total Jam Kerja 
 (40 Org) 
HKSP 
(0,8) 
Rata-Rata 
(Jam/Hari) 
1 
Membersihkan 
Rumah 
34,6 
27,68 
0,7 
2 Mengurus Anak 23 18,4 0,5 
3 Memasak 45,75 36,6 0,9 
4 Mencuci 25 20 0,5 
  Jumlah 128,35 127,48 2,6 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016 
 Berdasarkan data dari tabel 11 dapat dilihat bahwa total waktu kerja dari 
perempuan peternak di Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng 
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paling banyak dihabiskan dalam memasak dengan total waktu kerja sebanyak 
45,75 dengan rata-rata 1,14 jam perhari. Memasak adalah kegiatan wajib yang 
dilakukan oleh perempuan terutama para istri dalam memenuhi kebutuhan 
anggota keluarga sehari-hari. Kegiatan memasak biasanya dilakukan 2-3 kali 
sehari. Sedangkan yang paling sedikit menyita waktu perempuan peternak dalam 
ranah domestik yaitu mengurus anak dengan total waktu kerja sebanyak 23 jam 
dengan rata-rata 0,58 jam perhari. Ini dipengaruhi oleh jumlah anak serta usia 
anak yang dimiliki. Sebagian besar dari perempuan peternak di Desa Pising 
memiliki anak di usia terbilang dewasa dan sudah bisa mengurus diri sendiri. Hal 
ini menyebabkan para perempuan atau ibu sudah tidak terlalu disibukkan dalam 
hal mengurus anak, sehingga mereka dapat meluangkan waktu untuk mengerjakan 
pekerjaan produktif lainnya. Jumlah rata-rata waktu kerja perhari perempuan 
peternak dalam melakukan semua pekerjaan domestik yakni 3,21 jam perhari. 
VI.2 1 Peran Produktif 
Peran perempuan dalam ranah produktif meliputi kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan usaha pertanian maupun peternakan. Dalam hal ini kegiatan 
produktif meliputi kegiatan perempuan dalam usaha persuteraan alam yang 
mencakup kegiatan mengambil pakan berupa daun murbei, memberi pakan, 
membersihkan kandang dan panen. Semua jenis kegiatan terebut tak luput dari 
campur tangan perempuan atau istri. Adapun  jumlah waktu kerja perempuan 
peternak dalam ranah produktif digambarkan pada tabel 12 berikut ini: 
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Tabel 12. Jumlah Waktu Kerja per Hari (Produktif) Perempuan Peternak 
di Desa Pising, KecamatanDonri-Donri, Kabupaten Soppeng. 
 
No 
Jenis 
 Kegiatan 
Total Jam Kerja 
(40 Org) 
Hksp 
(0,8) 
Rata-Rata 
(Jam/Hari) 
1 Mengambil Pakan 102,5 82 2,05 
2 Memberi Pakan 56,75 45,5 1,1 
`3 
Membersihkan 
Kandang 
6,8 5,44 0,13 
4 Panen 13,5 10,8 0,27 
 
Jumlah 159,25 143,7 3,55 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa perempuan peternak banyak 
menghabiskan waktunya sehari-hari dalam proses mengambil pakan. Perempuan 
peternak melakukan kegiatan mengambil pakan sebanyak 102,5 jam dengan rata-
rata 2,05 jam perhari. Kegiatan mengambil pakan banyak menyita waktu 
perempuan peternak disebabkan oleh lokasi kebun murbei yang jauh dari rumah 
dan memakan waktu tempuh yang cukup lama. Kegiatan mengambil pakan 
terhitung mulai dari perempuan peternak meninggalkan rumah untuk mengambil 
pakan, lama perjalanann proses pemangkasan hingga perjalan pulang kembali ke 
rumah. Sedangkan kegiatan memberi pakan, perempuan peternak menghabiskan 
waktu sebanyak 56,75 jam dengan rata-rata 1,1 jam perhari. Memberi pakan ulat 
sutera dilakukan tiga kali sehari. Di pagi, siang dan malam hari. Jumlah jam kerja 
perempuan peternak jika dilihat dari tabel 9 mengenai jumlah kepemilikan telur 
ulat sutera yang dipelihara, waktu yang dicurahkan perempuan peternak 
bergantung pada jumlah ulat sutera yang dipelihara. Semakin banyak jumlah ulat 
sutera yang dipelihara, maka semakin lama pula suatu pekerjaan dilakukan, 
khususnya pada peran produktif perempuan peternak. Selanjutnya kegiatan 
memberisihkan kandang, yang dengan kata lain desinfeksi kandang menunjukkan 
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total waktu kerja yang di curahkan perempuan peternak dalam kegiatan 
membersihkan kandang sebesar 6,8 jam dengan rata-rata 0,13 jam perharinya. 
Desinfeksi kandang yang dilakukan sebelum atau sesudah satu siklus proses 
pemeliharaan. Lazimnya dalam kegiatan ini, perempuan peternak banyak dibantu 
anggota keluarga dan tetangga. Dalam kegiatan panen total waktu kerja sebesar 
13,5 jam dengan rata-rata 0,27 jam perhari. Waktu kerja dalam kegiatan panen 
membutuhkan waktu lebih banyak dari kegiatan lainnya. Hal ini disebabkan 
jumlah kokon yang dipanen dalam jumlah banyak, disamping dipengaruhi oleh 
jumlah ulat sutera yang dipelihara. Perempuan peternak banyak mengabiskan 
waktu pada saat panen pada proses pengupasan kokon dari serat-serat yang tidak 
dibutuhkan sebelum nantinya ditimbang ataupun dipintal.  
 Tak banyak perempuan peternak yang melakukan pemintalan untuk hasil 
kokon mereka. Kokon yang telah di panen dan dibersihkan diberikan kepada 
pemintal yang akan diupah berdasarkan satuan kilogram benang yang dihasilkan 
dari proses pemintalan. Upah yang dikeluarkan perempuan untuk jasa pemintalan 
adalah 10% dari harga benang. Tenaga kerja pemintal adalah perempuan peternak 
ulat sutera. Jika menerima pesanan pintalan, biasanya mereka tidak melakukan 
kegiatan pemeliharaan ulat sutera.  
Rata-rata curahan waktu kerja perempuan peternak yang didapatkan dari 
penelitian ini dalam satu hari yaitu 6,15 jam/hari. Ini didapatkan dari gabungan 
waktu kerja domestik dan waktu kerja produktif. Sisa waktu perempuan peternak 
yang dimilikinya digunakan untuk beristirahat, bersantai dan bersosialisasi dengan 
warga lainnya. Besarnya curahan waktu kerja perempuan peternak tidak 
membebani anggota keluarga yang lain sekaligus tidak mendapat tanggapan buruk 
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dari suami mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahdalia (2012) yang 
menyatakan bahwa suami dari perempuan yang bekerja dalam usaha peternakan 
merasa terbantu dengan adanya pembagian aktivitas dalam usaha peternakan 
tersebut, jadi suami mereka tetap mendukung pekerjaan mereka. Selain itu 
pekerjaan mereka sebagai ibu rumah tangga tetap bisa dikerjakan sebagaimana 
mestinya. Selanjutnya ditambahkan oleh Haryanto (2008) yang menyatakan 
bahwa tanggapan suami terhadap istri yang bekerja di luar rumah ini dianggap 
sebagai sesuatu yang wajar bagi mereka. Hal ini mengingat pekerjaan di luar 
rumah tersebut lokasi tidak jauh dari rumah, bahkan ada yang hanya terletak di 
halaman rumahnya. sehingga sang suami juga tidak takut jika sang istri 
meninggalkan pekerjaan-pekerjaan domestiknya. 
 Semua kegiatan produksi pada usaha persuteraan alam tidak lepas dari 
peran serta tenaga kerja laki-laki (suami). Peran tenaga kerja laki-laki yang 
banyak menghabiskan waktu untuk mengurus dan memelihara kebun murbei. Ada 
saat dimana laki-laki atau suami yang membantu perempuan, terlebih pada saat 
pemeliharaan memasuki fase ulat besar atau instar IV dan instar V. Pada fase 
tersebut, ulat sutera memiliki nafsu makan yang sangat besar, sehingga pakan 
yang dibutuhkan juga semakin banyak. Tenga kerja laki-laki membantu 
perempuan dalam proses mengambil pakan di kebun murbei, hingga proses 
pengangkutan pakan hingga tiba di lokasi pemeliharaan ulat sutera. Selanjutnya 
pada kegiatn memberi pakan, perempuan juga dibantu oleh laki-laki karena 
mengingat proses pemberian pakan yang membutuhkan tenaga yang besar untuk 
mengangkat pakan dan kemudian meletakkannya secara zig-zag pada media 
pemeliharaan ulat sutera. Pada saat membersihkan kandang atau desinfeksi 
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kandang dan peralatan. Laki-laki mendesinfeksi kandang dengan cara 
memyemprotkan larutan desinfeksi dengan alat sprayer, sedangkan perempuan 
mendesinfeksi peralatan yang lebih mudah dibersihkan seperti rak pengokonan, 
rak pemeliharaan, ayakan dan baskom. Hingga pada proses panen. Peran serta 
tenaga kerja laki-laki sangat membantu perempuan karena proses pemanenan. Hal 
ini harus dilakukan dengan cepat karena pemanenan dilakukan sebelum pupa 
dalam kokon matang. Panen dilakukan setalh tiga hari terhitung sejak proses ulat 
mengokong pertama kali.  
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BAB  VII 
PENUTUP 
VII 1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Total peran domestik perempuan peternak di Desa Pising Kecamatan 
Donri-Donri Kabupaten Soppeng sebesar 2,6 jam perhari. 
2. Total peran produkif perempuan peternak di Desa Pising Kecamatan 
Donri-Donri Kabupaten Soppeng sebesar 3,55 jam perhari. 
3. Total curahan waktu kerja domestik dan produktif perempuan peternak 
yaitu 6,15 jam/hari.  
VII 2. Saran 
 Diharapkan keterlibatan suami dan anak pada usaha persuteraan alam di 
Desa Pising Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng lebih ditingkatkan lagi 
agar dapat membantu meringankan pekerjaan perempuan peternak dalam sektor 
produksi. Selanjutnya agar dapat meningkatkan produksi dengan menambah 
jumlah ternak yang dipelihara. 
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Lampiran 1. Kuisioner Peneleitian 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
“PERAN PEREMPUAN PADA USAHA PERSUTRAAN ALAM DI 
KECAMATAN DONRI-DONRI KABUPATEN SOPPENG” 
Peneliti: A. Malsari Kharisma Alam 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA    :............................................... 
2. UMUR    :............................................... 
3. ALAMAT    :............................................... 
4. PENDIDIKAN TERAKHIR :............................................... 
5. JUMLAH ANAK   :............................................... 
6. LAMA USAHA   :............................................... 
7. PENERIMAAN(/bln)  :............................................... 
8. NAMA KELOMPOK  :............................................... 
B. PERAN PEREMPUAN 
 
1. Berapa jam anda meluangkan untuk kegiatan domestik berikut ini:  
a. Membersihkan rumah  :...........jam/hari 
b. Mengurus anak   :...........jam/hari 
c. Memasak    : ..........jam/hari 
d. Mencuci    : ..........jam/hari 
 
2. Berapa jam/ hari anda melakukan kegiatan pemeliharaan ulat sutra seperti 
berikut ini: 
a. Mengambil pakan   : ...........jam/hari 
b. Memberi pakan   : ...........jam/hari 
c. Membersihkan kandang  :............jam/hari 
d. Panen     :............jam/hari 
 
3. Apakah alasan anda untuk ikut berpartisipasi dalam usaha persutraan 
alam? 
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
..................................................... 
 
4. Berapa lama anda telah menjadi pemelihara ulat sutra? 
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
...................................................... 
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DOMESTIK 
(URUSAN RUMAH 
TANGGA) 
JENIS KEGIATAN/ 
WAKTU (JAM) 
MEMBERSIHKAN 
RUMAH 
 
- Mengamati pekerjaan rumah tangga yang 
dikerjakan secara rutin/hari 
-Menghitung berapa jam per kegiatan yang 
dilakukanselama membersihkan rumah 
 
MENGASUH ANAK - Mengamati pekerjaan istri yang dikerjakan 
secara rutin saat mengasuh anak. 
- Menghitung waktu yang dibutuhkan seorang 
istri saat mengasuh anak 
MEMASAK - Mengamati kegiatan istri yang dilakukan 
secara rutin yang berkaitan dengan memasak. 
- Menghitiung waktu yang digunakan istri saat 
memasak, menyiapkan makanan hingga selesai 
makan. 
 
 
 
PRODUKTIF JENIS KEGIATAN/ 
WAKTU (JAM) 
MENGAMBIL 
PAKAN 
- Mengamati pekerejaan istri yang dilakukan secara 
rutin yang berkaitan dengan mengambil pakan. 
- Menghitung waktu yang dibutuhkan. 
- 
MEMBERI PAKAN - Mengamati pekerejaan istri yang dilakukan secara 
rutin yang berkaitan dengan memberi pakan. 
- Menghitung waktu yang dibutuhkan. 
- 
MEMBERSIHKAN 
KANDANG 
- Mengamati pekerejaan istri yang dilakukan secara 
rutin yang berkaitan dengan membersihkan 
kandang. 
- Menghitung waktu yang dibutuhkan. 
- 
PANEN - Mengamati pekerejaan istri yang dilakukan secara 
rutin yang berkaitan dengan kegiatan panen. 
- Menghitung waktu yang dibutuhkan. 
 
 
53 
 
Lampiran 2. Identitas Responden Berdasarkan Karakteristik Perempuan Peternak 
  KELOMPOK  SABBETA 
NO NAMA UMUR PENDIDIKAN JUMLAH ANAK  JUMLAH TERNAK 
(BOX) 
LAMA 
USAHA  
PENERIMAAN 
(Rp) 
1 NURSAMANG   SD 1 0,5 20 600,000 
2 HJ. ASIAH 52 SD 0 0,25 46 450,000 
3 I RAMI 56 SD 3 0,5 36 900,000 
4 NURSIA 60 SD 2 1 40 1,200,000 
5 I MANJI 53 SD 0 1 20 1,200,000 
6 TARIMA 50 SMP 2 1,5 46 1,800,000 
7 GUSNAWATI 43 SMA 2 1 20 1,260,000 
        KELOMPOK SIPATUO 
NO NAMA UMUR PENDIDIKAN JUMLAH ANAK JUMLAH TERNAK 
LAMA 
USAHA PENERIMAAN 
1 NURHAYATI LAMA  37 SMP 2 1 13 1,140,000 
2 INU H. INCING 45 SD 2 1 30 2,100,000 
3 I SAHI 53 SD 2 1 32 1,200,000 
4 NURASIAH 68 SD 4 1 30 1,200,000 
5 SUNDARI 48 TDK 5 0.5 20 9,000,000 
6 RATBI 44 SMA 0 0.75 15 720,000 
7 JUNDARE 42 SD 0 1 17 1,140,000 
8 I NOMPO 59 SD 2 1 18 1,140,000 
9 YUPE 39 SD 6 0.75 20 1,080,000 
10 INDRAWATI 46 0 1 0.75 25 900,000 
11 SIARA 42 SD 5 1 20 1,440,000 
54 
 
        KELOMPOK TOPPO JOMPI 
NO NAMA UMUR PENDIDIKAN JUMLAH ANAK JUMLAH TERNAK 
LAMA 
USAHA PENERIMAAN 
1 NUR ASIAH 55 SLTP 3 0.75 23 720,000 
2 ANDI SURI 56 SD   0.75 35 2,100,000 
3 I JUMA 32 SMP 3 0.75 12 1,020,000 
4 A. NURHAYATI 49 0 0 0.75 22 900,000 
5 ANDI RAHMINI 61 SMK 2 0.75 30 315,000 
        
        KELOMPOK MEGA SUTERA  
NO NAMA UMUR PENDIDIKAN JUMLAH ANAK JUMLAH TERNAK 
LAMA 
USAHA PENERIMAAN 
1 YUSRIANTI 50 SMP 1 1 20 500,000 
2 I MEWAH 55 SD 0 1 30 1,200,000 
3 I HARI DAME 71 0 2 1 40 1,200,000 
4 SUMARTINA 40 SD 1 1 21 1,200,000 
5 NURBAYA 61 SD 1 0.75 30 900,000 
6 SUNARTI 48 SMA 0 0.5 20 700,000 
7 YASSE 39 SMP 3 1 15 1,260,000 
8 I DAIYA 57 SD 2 1 27 1,200,000 
9 NAISA 70 0 1 0.125 30 300,000 
10 I HADERA 51 SD 2 1 12 1,500,000 
11 NINING HERNIA 38 SMP 2 1 20 1,020,000 
12 YASSA 43 SD 2 0.75 22 750,000 
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13 I NURE 48 SD 2 0.75 21 900,000 
14 I SEMMI 58 SD 2 0.75 20 1,080,000 
15 MARDIANA 66 SMP 4 2 30 2,700,000 
16 SUKARMI 49 SMP 2 1 22 1,320,000 
17 NURBAYA 51 SD 1 1 25 1,440,000 
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Lampiran 3. Curahan Waktu Perempuan Peternak 
        
NO NAMA 
MEMBERSIHKAN 
RUMAH 
MENGURUS 
ANAK 
MEMASAK MENCUCI JUMLAH 
HKSP 
(0.8) 
MENGAMBIL 
PAKAN 
MEMBERI 
PAKAN 
MEMBERSIHKAN 
KANDANG 
PANEN 
1 NURSAMANG 1 0.75 2 0.5 3-Jan 0,8 1 0.5 6 8-Jan 
2 HJ. ASIAH 0.1 0 0.5 1 1.6 0,8 1 0.5 2 11 
3 I RAMI 0.5 0 1 1 2.5 0,8 4 2 5 9 
4 NURSIA 0.5 0 0.5 1 2 0,8 1 0.5 5 8 
5 I MANJI 0.5 0 0.5 0.5 1.5 0,8 1 0.75 4 8 
6 TARIMA 0.25 1 1.5 1 2.25 0,8 0.5 1.5 1.5 4 
7 GUSNAWATI 0.5 0.25 1.5 2 4.25 0,8 4 2 4 7 
8 
NURHAYATI 
LAMA  1.5 2 1 1.5 6 0,8 3 1 5 8 
9 INU H. INCING 0.75 0.5 1.5 1 3.75 0,8 3 0.75 4 11 
10 I SAHI 0.5 0.5 1 2 4 0,8 4 2 5 10 
11 NURASIAH 0.5 0.25 0.5 1 2.25 0,8 2 2 5 8 
12 SUNDARI 0.5 0 1 1 2.5 0,8 1 1.5 2 11 
13 RATBI 0.5 0 1.5 2 4 0,8 1.5 1 3 5 
14 JUNDARE 1.5 0 1.5 1 4 0,8 0 1.5 2 4 
15 I NOMPO 1 0.5 2 2 5.5 0,8 4 1 3 5 
16 YUPE 2 3 1.5 1.5 8 0,8 2 1 4 7 
17 INDRAWATI 1 0.25 0.5 1.5 3.25 0,8 1.5 1.5 3 4 
18 SIARA 1 2 1 1.5 5.5 0,8 4.5 2 6 7 
19 NUR ASIAH 1.5 1 0.75 2 3.75 0,8 4 1 2 5 
20 ANDI SURI 0.5 0.5 2 0,5 3 0,8 4 0.75 5 11 
21 I JUMA 1.5 0.5 1.5 2 4 0,8 2 1.5 3 7 
22 A. NURHAYATI 0.75 0 2 1 3.75 0,8 3 1.5 3 7 
23 ANDI RAHMINI 1 0 0.5 1 2.5 0,8 2 1.5 3 7 
24 YUSRIANTI 0.5 0,1 1 0.5 2 0,8 2 1 2 5 
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25 I MEWAH 1 0 1,5 2 3 0,8 3 1.5 5 11 
26 I HARI DAME 1 0.5 1.5 0,5 3 0,8 0 2 4 9 
27 SUMARTINA 1.5 0.5 1,5 2 4 0,8 2 1.5 3 7 
28 NURBAYA 1.5 1 1 1.5 5 0,8 3 1.5 6 6 
29 SUNARTI 1 0 1.5 2 4.5 0,8 4 1.5 5 9 
30 YASSE 1.5 1 2 2 6.5 0,8 3 2 5 8 
31 I DAIYA 1 0 2 2 5 0,8 3 1.5 5 7 
32 NAISA 2 0.5 1 1 4.5 0,8 1.5 1 2 5 
33 I HADERA 0.5 1 1.5 2 5 0,8 3 2 4 8 
34 NINING HERNIA 1 0.75 1.5 2 5.25 0,8 1.5 1 3 7 
35 YASSA 1.5 0.5 1 1.5 4.5 0,8 3.5 2 2 4 
36 I NURE 0.75 0.75 1.5 2 5 0,8 3.5 1.5 2 7 
37 I SEMMI 1 2 0.5 1.5 5 0,8 3.5 1.5 5 9 
38 MARDIANA 0.5 0.5 1.5 2 4.5 0,8 5 2.5 5 11 
39 SUKARMI 0.5 0.5 1.5 2 4.5 0,8 3 2 2 5 
40 NURBAYA 1.5 0.5 1 1.5 4.5 0,8 4 1.5 4 7 
  JUMLAH 34.6 23 45.75 25-Jan 159.35 0 102.5 56.75 149.5 297 
  RATA-RATA 0,87 0,58 1,14 0,62 3,98 0 2,56 1,41 3,73 7,42 
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